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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas kinerja guru di SD IT An-Nahar. Supervisi pendidikan 
merupakan salah satu strategi penting yang dapat memfasilitasi perkembangan 
profesional guru melalui pemantauan, pembinaan, dan pemberian umpan balik yang 
konstruktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan 
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait 
implementasi supervisi di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
supervisi pendidikan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta kinerja guru dalam mengelola kelas, 
menerapkan metode pengajaran yang efektif, dan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Selain itu, dukungan manajerial dan kolaborasi antara kepala sekolah dan 
guru dalam proses supervisi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan peningkatan 
kinerja guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi pendidikan yang efektif 
berperan sebagai pilar utama dalam menciptakan kualitas pendidikan yang optimal di 
SD IT An-Nahar, dengan meningkatkan kompetensi dan motivasi guru untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan, Kinerja Guru, Peningkatan Kualitas, Studi Kasus, 
SD IT AnNahar. 

Abstract 

This study aims to analyze the role of educational supervision in improving the quality of 
teacher performance at SD IT An-Nahar. Educational supervision is an essential strategy 
that can facilitate the professional development of teachers through monitoring, 
coaching, and providing constructive feedback. This research employs a case study 
approach, collecting data through observations, interviews, and documentation related 
to the implementation of supervision at the school. The findings indicate that well-
structured and continuous educational supervision can enhance teaching quality and 
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teacher performance in managing classrooms, applying effective teaching methods, and 
creating a conducive learning environment. Additionally, managerial support and 
collaboration between the principal and teachers in the supervision process are key 
factors in the successful improvement of teacher performance. This study concludes that 
effective educational supervision serves as a fundamental pillar in achieving optimal 
educational quality at SD IT An-Nahar by enhancing teachers' competence and 
motivation to meet better educational goals. 

Keywords: Educational Supervision, Teacher Performance, Quality Improvement, Case 
Study, SD IT An-Nahar. 

1. Introduction 
Pendidikan adalah salah satu elemen yang sangat penting dalam membangun 

sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas pendidikan memerlukan 
berbagai upaya yang terstruktur, mulai dari pengembangan kurikulum hingga 
peningkatan kompetensi guru sebagai pelaksana utama dalam proses pembelajaran. Guru 
memegang peran yang sangat vital dalam menciptakan kualitas pembelajaran yang baik 
dan efektif. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk terus meningkatkan 
kemampuan dan kinerja guru agar mereka dapat memberikan pendidikan yang terbaik 
bagi siswa. Salah satu cara yang dianggap efektif dalam meningkatkan kualitas kinerja 
guru adalah melalui supervisi pendidikan (Sari, 2024).  

Supervisi pendidikan merupakan suatu proses yang terencana dan berkelanjutan 
yang bertujuan untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
pengelolaan kelas. Sutisna dalam buku Mulyasa, mendeskripsikan supervisi sebagai 
bantuan dalam pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Secara umum, 
supervisi pendidikan dapat dipahami sebagai bentuk pengawasan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah atau pengawas pendidikan untuk membantu guru dalam mengembangkan 
kompetensi profesionalnya. Hal ini dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti 
observasi kelas, pembinaan, dan pemberian umpan balik yang konstruktif agar guru 
dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Dengan adanya supervisi pendidikan 
yang efektif, diharapkan para guru dapat lebih memahami dan mengimplementasikan 
metode pengajaran yang lebih baik, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa (Setyawan, 2021). 

Di SD IT An-Nahar, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berbasis pada 
prinsip-prinsip pendidikan Islam, supervisi pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Kepala sekolah, sebagai pemimpin lembaga pendidikan, berperan dalam 
merancang dan melaksanakan supervisi yang tidak hanya bertujuan untuk mengawasi 
kinerja guru, tetapi juga untuk memberikan dukungan dan pembinaan yang dapat 
membantu guru dalam menghadapi berbagai tantangan di kelas. Supervisi yang 
dilakukan secara berkala dan terarah diharapkan mampu mengidentifikasi permasalahan 
yang ada dalam proses pembelajaran, memberikan solusi, dan merumuskan langkah-
langkah perbaikan yang efektif. 

Namun, meskipun supervisi pendidikan memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kualitas kinerja guru, sering kali terdapat berbagai tantangan dalam 
pelaksanaannya. Beberapa tantangan tersebut antara lain kurangnya pemahaman guru 
tentang pentingnya supervisi, keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia, serta 
kesulitan dalam menciptakan komunikasi yang efektif antara kepala sekolah dan guru. 
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Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 
implementasi supervisi pendidikan di SD IT An-Nahar guna mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas supervisi dan bagaimana supervisi dapat 
dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru.  

Peningkatan kinerja guru yang dilakukan melalui supervisi pendidikan tidak hanya 
berfokus pada aspek peningkatan kemampuan mengajar, tetapi juga pada pengembangan 
aspek-aspek profesional lainnya, seperti keterampilan manajerial, kemampuan dalam 
membangun hubungan yang baik dengan siswa, serta kemampuan dalam menggunakan 
teknologi pendidikan. Semua aspek ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, di mana siswa dapat belajar dengan maksimal dan 
mencapai hasil yang optimal (Syaakir et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana supervisi 
pendidikan diterapkan di SD IT An-Nahar dan bagaimana supervisi tersebut berperan 
dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. Dengan memahami lebih jauh proses dan hasil 
dari supervisi pendidikan yang dilakukan di sekolah ini, diharapkan dapat ditemukan 
strategi-strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru, serta memberikan 
rekomendasi bagi pengelola sekolah dalam merancang program supervisi yang lebih baik 
di masa yang akan datang. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan manajemen pendidikan di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam hal 
supervisi pendidikan sebagai salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Dengan peningkatan kualitas kinerja guru melalui supervisi yang optimal, 
diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang lebih baik, yang pada akhirnya 
akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik dan karakter siswa 
di SD IT An-Nahar. 

2. Methods 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menggali peran supervisi 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SD IT An-Nahar. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan fokus pada pemahaman mendalam mengenai 
implementasi supervisi dan dampaknya terhadap guru. Subjek penelitian terdiri dari 
kepala sekolah, pengawas pendidikan, dan guru, yang semuanya terlibat langsung dalam 
proses supervisi di sekolah tersebut.  

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat langsung pelaksanaan supervisi di 
kelas, sementara wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, pengawas pendidikan, 
dan beberapa guru untuk memperoleh perspektif mereka mengenai dampak supervisi 
terhadap kinerja guru. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa laporan supervisi, catatan 
rapat, dan dokumen terkait lainnya.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara dan format 
observasi. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dalam data, seperti 
peran supervisi dalam meningkatkan kinerja guru dan tantangan yang dihadapi selama 
proses supervisi.  

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi, dengan membandingkan informasi dari 
berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang bermanfaat tentang efektivitas supervisi pendidikan dalam 
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meningkatkan kualitas kinerja guru di SD IT An-Nahar dan memberikan rekomendasi 
untuk perbaikan di masa depan. 

3. Results and Discussion 
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar, peran 

guru sangatlah krusial. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mengembangkan 
potensi siswa. Untuk itu, peningkatan kinerja guru menjadi salah satu fokus utama dalam 
menciptakan pendidikan yang berkualitas. Salah satu strategi yang efektif dalam 
meningkatkan kinerja guru adalah melalui supervisi pendidikan (Lailatul Inayah et al., 
2024). Berdasarkan hasil penelitian di SD IT An-Nahar, supervisi pendidikan terbukti 
memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan kualitas kinerja guru, baik dalam 
aspek pengelolaan kelas, penyampaian materi, maupun pengembangan kompetensi 
profesional lainnya. 
Peran Supervisi Pendidikan dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Supervisi pendidikan di SD IT An-Nahar dilakukan secara terstruktur dan 
berkelanjutan. Berdasarkan temuan penelitian, supervisi tidak hanya dilaksanakan 
sebagai bentuk pengawasan, tetapi lebih dari itu, supervisi berfungsi sebagai sarana 
untuk memberikan dukungan dan pembinaan kepada guru (Taufik Jaya Abdul Aziz, 
2021). Kepala sekolah, sebagai pemimpin di sekolah, berperan penting dalam merancang 
dan mengimplementasikan supervisi pendidikan. Sebagai contoh, kepala sekolah di SD IT 
An-Nahar tidak hanya mengamati kinerja guru, tetapi juga memberikan umpan balik yang 
konstruktif serta mendiskusikan hasil observasi dengan guru untuk mencari solusi atas 
tantangan yang dihadapi. 

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi observasi kelas, 
diskusi kelompok, dan pemberian umpan balik. Observasi kelas memberikan kesempatan 
bagi kepala sekolah untuk melihat secara langsung bagaimana guru mengelola kelas dan 
menyampaikan materi kepada siswa. Hasil dari observasi ini kemudian dijadikan dasar 
untuk memberikan umpan balik yang membantu guru dalam memperbaiki metode 
pengajaran mereka. Umpan balik yang diberikan tidak hanya bersifat kritik, tetapi juga 
memberikan apresiasi terhadap upaya guru dalam mengatasi berbagai masalah yang 
muncul selama pembelajaran (Lasino, 2022). 

Melalui supervisi yang berkesinambungan ini, guru di SD IT An-Nahar merasa lebih 
termotivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Interaksi yang terjadi 
dalam supervisi mendorong guru untuk lebih terbuka dalam menerima masukan dan 
menunjukkan peningkatan dalam hal pengelolaan kelas, penggunaan media 
pembelajaran, serta penerapan metode pengajaran yang inovatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa supervisi pendidikan yang dilakukan dengan pendekatan yang konstruktif dapat 
meningkatkan kinerja guru secara signifikan. 
Tantangan dalam Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 

Meskipun supervisi pendidikan memiliki dampak positif terhadap peningkatan 
kinerja guru, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Salah 
satu tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah terbatasnya waktu 
yang tersedia untuk melaksanakan supervisi secara optimal. Kegiatan supervisi 
memerlukan waktu yang cukup untuk melakukan observasi, analisis, dan memberikan 
umpan balik yang berguna. Namun, dengan banyaknya tuntutan administrasi dan 
kegiatan lain yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas pendidikan, waktu 
yang tersedia untuk supervisi seringkali terbatas (Maritim, 2024).  
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Selain itu, sebagian guru juga merasa bahwa mereka kurang mendapatkan 
kesempatan untuk berdiskusi secara mendalam dengan kepala sekolah atau pengawas 
mengenai hasil supervisi. Walaupun supervisi dilakukan secara teratur, namun dalam 
beberapa kasus, komunikasi yang terjadi antara kepala sekolah dan guru terkadang 
bersifat satu arah, yaitu kepala sekolah memberikan arahan tanpa membuka ruang bagi 
guru untuk berbagi pengalaman atau perasaan mereka terkait pelaksanaan 
pembelajaran. Hal ini menyebabkan beberapa guru merasa supervisi hanya dilakukan 
sebagai kewajiban administratif tanpa adanya interaksi yang berarti dalam 
pengembangan profesional mereka (Mujiam, 2015). 

Tantangan lain yang dihadapi adalah adanya perbedaan persepsi antara guru dan 
kepala sekolah mengenai tujuan dan manfaat dari supervisi. Beberapa guru menganggap 
supervisi sebagai bentuk pengawasan yang lebih mengarah pada evaluasi kinerja semata, 
sementara kepala sekolah melihat supervisi sebagai upaya pembinaan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Perbedaan persepsi ini seringkali menjadi 
hambatan dalam menciptakan hubungan yang harmonis antara kepala sekolah dan guru 
selama proses supervisi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pendekatan yang 
lebih terbuka dan komunikatif agar tujuan supervisi dapat dipahami dengan baik oleh 
semua pihak (Irmawati, 2010). 
Dampak Supervisi Terhadap Kinerja Guru 

Dampak dari supervisi pendidikan yang diterapkan di SD IT An-Nahar terlihat jelas 
dalam peningkatan kualitas kinerja guru. Guru yang mendapatkan supervisi secara rutin 
cenderung lebih percaya diri dalam mengelola kelas dan mengajarkan materi pelajaran. 
Mereka juga lebih terbuka terhadap penggunaan metode pembelajaran yang baru dan 
berinovasi dalam menciptakan suasana belajar yang lebih menarik bagi siswa.  

Salah satu hasil positif yang terlihat dari supervisi adalah peningkatan kemampuan 
guru dalam menggunakan media dan teknologi pembelajaran. Sebagian besar guru yang 
terlibat dalam supervisi merasa lebih didorong untuk memanfaatkan teknologi dalam 
proses pembelajaran setelah mendapatkan pelatihan dan masukan dari kepala sekolah. 
Hal ini sangat relevan dengan perkembangan zaman yang menuntut pembelajaran 
berbasis teknologi yang lebih efisien dan efektif. Selain itu, supervisi juga membantu guru 
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka sebagai pengajar, sehingga 
mereka dapat melakukan perbaikan diri untuk mencapai standar pengajaran yang lebih 
baik (Mailani, Ikrima, M. Nazir, 2023).  

Dampak lain yang muncul adalah peningkatan interaksi antara guru dan siswa. 
Dengan adanya supervisi yang berfokus pada peningkatan pengelolaan kelas dan 
keterampilan sosial guru, para guru menjadi lebih mampu membangun hubungan yang 
positif dengan siswa. Hal ini menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif, di 
mana siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar (Tusadiyah, 2020). 
Rekomendasi untuk Peningkatan Supervisi Pendidikan 

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas supervisi pendidikan di SD IT An-Nahar. 
Pertama, perlu adanya penjadwalan supervisi yang lebih fleksibel agar kepala sekolah dan 
pengawas pendidikan memiliki cukup waktu untuk melakukan supervisi secara 
mendalam tanpa terganggu oleh beban tugas lainnya. Supervisi yang terjadwal dengan 
baik akan memungkinkan observasi yang lebih intensif dan pemberian umpan balik yang 
lebih terfokus (Safitri & Mujiati, 2019).  

Kedua, kepala sekolah dan pengawas pendidikan perlu meningkatkan komunikasi 
dengan guru selama proses supervisi. Hal ini dapat dilakukan dengan membuka ruang 
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diskusi yang lebih interaktif, di mana guru dapat menyampaikan tantangan yang mereka 
hadapi di kelas dan menerima saran serta solusi yang lebih aplikatif. Dialog yang terbuka 
ini akan membantu guru merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk terus 
meningkatkan kualitas pengajaran mereka (FATMAWATI, 2024).  

Ketiga, penting bagi pihak sekolah untuk mengadakan pelatihan rutin bagi guru 
dalam rangka memperkenalkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan berbasis 
teknologi. Supervisi yang diberikan akan lebih efektif jika didukung dengan peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan (Sadewa et al., 2025). 

4. Conclusions 
Supervisi pendidikan di SD IT An-Nahar terbukti memiliki peran yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. Melalui supervisi yang terstruktur dan 
konstruktif, guru dapat memperbaiki teknik mengajar, meningkatkan keterampilan 
profesional, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. Namun, 
untuk mencapai hasil yang optimal, perlu adanya perhatian terhadap tantangantantangan 
dalam pelaksanaan supervisi, seperti keterbatasan waktu dan perbedaan persepsi antara 
guru dan kepala sekolah. Dengan adanya perbaikan dalam aspek-aspek tersebut, 
supervisi pendidikan dapat menjadi pilar utama dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di SD IT An-Nahar, serta dapat dijadikan contoh bagi sekolah-sekolah lain 
dalam mengembangkan program supervisi yang efektif. 
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